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Pendahuluan memadai—seperti ruang kelas, media pembelajaran,

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dan fasilitas pendukung lainnya —dapat meningkatkan
dalam membentuk karakter, keterampilan, dan motivasi dan hasil belajar siswa jika dikelola dengan
kreativitas peserta didik untuk menghadapi tantangan baik dan inovatif (Utami & Zahroh, 2023; Nafasabilla,
abad ke-21. Salah satu faktor kunci dalam menciptakan = 2025; Nyboer, 2019). Namun, ketersediaan sarana saja
lingkungan belajar yang efektif adalah kemampuan tidak cukup; kreativitas guru sangat diperlukan agar
guru dalam memanfaatkan infrastruktur pembelajaran fasilitas tersebut benar-benar mendukung proses
secara kreatif. Infrastruktur pembelajaran yang pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan bermakna
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(Khan et al., 2025; Andreevna Shkabarina et al., 2020).
Kreativitas guru dapat dimaknai sebagai kemampuan
guru untuk menghasilkan ide-ide baru,
mengombinasikan  berbagai  pendekatan,  serta
menciptakan pengalaman belajar yang segar dan
relevan bagi peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar,
kreativitas guru menjadi kunci karena anak-anak pada
usia ini berada pada tahap operasional konkrit yang
membutuhkan pengalaman belajar nyata, menarik, dan
beragam. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
guru yang kreatif mampu mengembangkan berbagai
strategi pembelajaran inovatif, seperti penggunaan
media buatan sendiri, pemanfaatan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar, serta penerapan metode
kolaboratif dan berbasis proyek (Sunhaji et al., 2025;
Aziz et al, 2025). Kreativitas guru juga terbukti
meningkatkan keterlibatan siswa, membangun suasana
kelas yang kondusif, serta mendorong pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif (Ismi &
Komariah, 2021; Nazarina et al., 2024; S. Pil, 2024).

Infrastruktur pembelajaran mencakup seluruh
sarana dan prasarana fisik maupun nonfisik yang
mendukung proses belajar mengajar, mulai dari ruang
kelas, perabot, alat peraga, hingga perangkat teknologi
seperti proyektor, layar interaktif, dan perangkat digital
lainnya. Peran infrastruktur dalam pembelajaran sangat
signifikan karena dapat memfasilitasi penyampaian
materi secara lebih konkrit, memperluas pengalaman
belajar siswa, dan meningkatkan interaksi antara guru
dan siswa. Lingkungan belajar yang efektif tercipta
ketika infrastruktur dikelola secara optimal dan kreatif
oleh guru, sehingga mendukung keaktifan, motivasi,
dan pemahaman siswa secara menyeluruh (Handayani
& Hidayat, 2025; kizi, 2025).

Di sisi lain, masih banyak tantangan yang
dihadapi guru dalam mengoptimalkan infrastruktur
pembelajaran, antara lain keterbatasan jumlah
perangkat, kurangnya pelatihan, serta minimnya
dukungan institusi (Yudianto et al., 2025; Handayani &
Hidayat, 2025) . SD Sukasari Cirebon sebagai salah satu
sekolah dasar di Indonesia menghadapi situasi serupa.
Berdasarkan hasil observasi awal, sekolah ini telah
memiliki berbagai sarana pendukung pembelajaran
seperti Papan Interaktif Digital (PID), proyektor infokus,
layar belajar digital besar, serta perangkat Chromebook
sejumlah 30 unit. Meskipun demikian, pemanfaatan
infrastruktur tersebut belum sepenuhnya merata dan
optimal di setiap kelas, terutama di kelas V. Kepala
sekolah mengungkapkan bahwa karena keterbatasan
jumlah PID, penggunaan perangkat tersebut harus
dijadwalkan bergilir antar kelas.

Untuk memetakan posisi penelitian ini di antara
kajian-kajian sejenis, perkembangan riset mengenai
kreativitas guru dan pemanfaatan infrastruktur

pembelajaran dalam lima tahun terakhir (2024-2028)
dapat dipetakan sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Pemetaan ini menunjukkan bahwa kajian pada
periode 2024-2025 umumnya membahas kreativitas
guru dan pengelolaan sarana-prasarana secara terpisah
atau pada level makro (sekolah/lembaga), seperti
pengaruh fasilitas terhadap prestasi akademik (Aziz et
al., 2025), manajemen sarana-prasarana terhadap mutu
pembelajaran (Handayani & Hidayat, 2025), kompetensi
pedagogis digital guru (Nafasabilla, 2025), serta strategi
guru mengatasi keterbatasan alat peraga melalui media
berbasis proyek (Nazarina et al., 2024). Penelitian ini
diposisikan di tengah rentang tersebut (tahun 2026)
dengan menyajikan kebaruan berupa pengaitan
langsung dan rinci antara bentuk-bentuk kreativitas
guru kelas V dalam memanfaatkan infrastruktur digital
tertentu (PID, infokus, Chromebook) dengan indikator
efektivitas lingkungan belajar di tingkat kelas, yang
diperkuat melalui triangulasi sumber —termasuk suara
siswa secara langsung, bukan hanya persepsi guru dan
kepala sekolah.

Arah pengembangan ke depan (2027-2028)
diproyeksikan akan bergerak menuju pengembangan
model pelatihan kreativitas guru berbasis infrastruktur
digital terbatas yang dapat direplikasi di berbagai
sekolah, serta perumusan pedoman kebijakan
pemerataan dan keberlanjutan pemanfaatan
infrastruktur pembelajaran digital di tingkat sekolah
dasar.

STATE OF THE ART PENELITIAN

reatnitae Gurs Welas V daiam Momandastican infrastnitur Peewbsiyaran (P10, Infokus, dan Chromebook)
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Gambar 1. State of the Art Penelitian Kreativitas Guru
dan Infrastruktur Pembelajaran (2024-2028)

Sejalan dengan pemetaan tersebut, peta jalan
(road map) penelitian mengenai kreativitas guru dan
infrastruktur pembelajaran turut disajikan pada Tabel 2
untuk menggambarkan kesinambungan arah riset dari
tahap kajian dasar hingga tahap penerapan dan
kebijakan.

Berdasarkan pemetaan kondisi tersebut, dapat
diidentifikasi kesenjangan (gap) antara kondisi ideal
(das sollen) dan kondisi nyata di lapangan (das sein).
Secara ideal, kreativitas guru dalam memanfaatkan
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infrastruktur pembelajaran semestinya dikaji secara
spesifik pada level kelas dan divalidasi langsung dari
perspektif siswa sebagai pihak yang mengalami proses
pembelajaran, sehingga  temuan  benar-benar
mencerminkan dampak nyata di ruang kelas.

PETA JALAN (ROAD MAP) PENELITIAN

Punalitian ini merupakan bagian dari rencana penelitian jangka panjang selama 5 tahun
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Gambar 2. Road Map Penelitian Kreativitas Guru dan
Infrastruktur Pembelajaran (2024-2028)

Namun pada kenyataannya, sebagaimana tampak
pada Tabel 1, penelitian-penelitian sebelumnya
umumnya masih berfokus pada strategi kognitif dan
proses belajar siswa secara umum (Ansari et al., 2021),
pengelolaan sarana-prasarana pada level institusi
(Handayani & Hidayat, 2025; Ismi & Komariah, 2021),
atau kreativitas guru secara konseptual tanpa pengujian
langsung terhadap indikator keaktifan dan pemahaman
siswa di kelas tertentu (Andreevna Shkabarina et al.,
2020; S. Pil, 2024). Belum banyak penelitian yang secara
khusus mengkaji kreativitas guru kelas V dalam
memanfaatkan infrastruktur pembelajaran tertentu di
konteks sekolah dasar tertentu, sekaligus memverifikasi
dampaknya melalui triangulasi yang melibatkan suara
siswa secara langsung. Kesenjangan inilah yang
berupaya dijawab oleh penelitian ini.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengaitan
langsung antara bentuk kreativitas guru dengan
efektivitas lingkungan belajar yang tercermin dari
keterlibatan siswa, suasana kelas, dan kelancaran proses
pembelajaran di SD Sukasari Cirebon, yang diperkuat
melalui triangulasi sumber dari guru, kepala sekolah,
dan siswa kelas V itu sendiri.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk
kreativitas guru dalam memanfaatkan infrastruktur
pembelajaran di kelas V SD Sukasari Cirebon; (2)
menganalisis bagaimana pemanfaatan infrastruktur
tersebut mendukung terciptanya lingkungan belajar
yang efektif; serta (3) mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat kreativitas guru dalam
mengelola sarana pembelajaran.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan
kualitatif deskriptif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk memahami, mendeskripsikan, dan
memaknai secara mendalam fenomena kreativitas guru
dalam memanfaatkan infrastruktur pembelajaran di
kelas V SD Sukasari Cirebon sebagaimana fenomena
tersebut terjadi secara alamiah di lapangan, tanpa
melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian
(Sakti et al.,, 2024; Rianawaty et al., 2021; Tohri et al.,
2022). Pendekatan ini dianggap paling sesuai karena
permasalahan yang dikaji bersifat kontekstual dan
kompleks, melibatkan praktik, persepsi, serta
pengalaman guru dan siswa yang lebih tepat digali
melalui data deskriptif berupa kata-kata, narasi,
observasi, wawancara, dan dokumentasi (Chanifah et
al., 2021; Sakti et al., 2024; Syarnubi et al., 2021).

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sukasari yang
berlokasi di Kecamatan Kejaksaan, Kota Cirebon. Lokasi
ini dipilih karena memiliki konteks yang relevan dan
kaya informasi untuk mengkaji kreativitas guru dalam
memanfaatkan infrastruktur pembelajaran, sejalan
dengan praktik penelitian kualitatif yang menekankan
kesesuaian lokasi dengan fokus kajian (Sakti et al., 2024;
Aliyyah et al, 2023). Penelitian direncanakan
berlangsung selama 6 (enam) bulan, mencakup tahap
persiapan hingga pelaporan akhir.

Subjek penelitian terdiri atas guru kelas V SDN
Sukasari Cirebon sebagai subjek utama, kepala sekolah
sebagai informan pendukung, dan siswa kelas V sebagai
pihak yang merasakan langsung dampak pemanfaatan
infrastruktur pembelajaran. Penentuan subjek dilakukan
dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian (Nurhaeni et al., 2024;
Sakti et al., 2024). Pelibatan guru, siswa, dan pihak
sekolah juga selaras dengan praktik studi pendidikan
yang menghimpun data dari aktor-aktor yang terlibat
langsung dalam proses pembelajaran
(Abdurrahmansyah et al., 2022; Rianawaty et al., 2021;
Birhan et al., 2021).

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama,
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi (Karmina
et al, 2021; Sakti et al., 2024; Syarnubi et al., 2021)
.Wawancara mendalam dilakukan kepada guru kelas V
dan kepala sekolah untuk menggali pandangan,
pengalaman, dan strategi kreatif dalam pemanfaatan
infrastruktur ~ pembelajaran, karena  wawancara
kualitatif lazim digunakan untuk memperoleh informasi
langsung dari partisipan yang memahami masalah
penelitian (Rianawaty et al., 2021; Chanifah et al., 2021;
Tohri et al., 2022). Observasi langsung dilakukan
terhadap proses pembelajaran di kelas V untuk

mengamati secara konkret cara guru memanfaatkan
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infrastruktur, implementasi kreativitas, dan respons
siswa (Karmina et al., 2021; Hawa et al., 2021; Rianawaty
et al., 2021). Dokumentasi dikumpulkan sebagai data
pendukung yang Dberkaitan dengan infrastruktur
pembelajaran, media yang digunakan, aktivitas
pembelajaran, serta dokumen sekolah (Karmina et al.,
2021; Tohri et al., 2022; Sakti et al., 2024).

Selain wawancara kepada guru dan kepala
sekolah, peneliti juga melakukan wawancara kepada
tiga siswa kelas V yang dipilih secara purposif untuk
mewakili karakteristik yang relevan dengan tujuan
penelitian (Nurhaeni et al, 2024; Sakti et al, 2024;
Karmina et al., 2021). Data dari siswa digunakan sebagai
sumber triangulasi untuk menguji konsistensi temuan
dari guru, kepala sekolah, dan dokumentasi, karena
triangulasi sumber dan teknik umum dipakai untuk
meningkatkan validitas data kualitatif (Nurhaeni et al.,
2024; Sakti et al., 2024; Heriyono et al., 2021).

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
model analisis interaktif Miles dan Huberman yang
terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan
Kesimpulan (Sakti et al., 2024; Syarnubi et al., 2021;
Heriyono et al., 2021). Reduksi data dilakukan dengan
memilah dan menyederhanakan data relevan (Hawa et
al, 2021; Nurhaeni et al., 2024; Sakti et al.,, 2024)
Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif
atau tampilan data untuk memudahkan pembacaan pola
dan hubungan antardata (Hawa et al., 2021; Miles et al.,
1994). Penarikan kesimpulan dilakukan melalui
verifikasi berkelanjutan untuk memastikan kesimpulan
yang kredibel dan konsisten (Hawa et al., 2021; Miles et
al., 1994; Heriyono et al., 2021).

DIAGRAM ALIR PENELITIAN

“Kreativitas Guns Kelns V calam Memaniastkan PID, Infokus, dan Chromebeok
untuk Menciptakan Lingkungen Belajar Efektif di SO Swkasari Cirebon”
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Gambar 3. Diagram Alir Tahapan Metode Penelitian

Hasil dan Diskusi

Penelitian dilakukan pada murid kelas IV SDN
Gadang Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di
SDN Sukasari Cirebon, kondisi infrastruktur
pembelajaran di sekolah ini tergolong memadai. Kepala
sekolah mengungkapkan bahwa hampir setiap kelas

telah dilengkapi dengan proyektor infokus dan sound
system, sementara dua kelas (kelas 1 dan 2) telah
memiliki pendingin ruangan (AC). Selain itu, sekolah
juga memiliki Papan Interaktif Digital (PID) yang
dikenal sebagai papan digitalisasi atau TV besar—
sebuah layar sentuh interaktif berukuran besar yang
diperoleh melalui program digitalisasi pendidikan dan
menyediakan berbagai fitur pembelajaran digital.
Sekolah juga memiliki 30 unit Chromebook yang
digunakan secara bergantian oleh kelas yang
membutuhkan, terutama kelas 5 dan 6 yang memiliki
pelajaran coding.

Guru kelas V aktif memanfaatkan berbagai sarana
yang tersedia. PID menjadi media utama yang paling
diminati karena kemampuannya menampilkan konten
interaktif yang dapat disentuh dan dimanipulasi
langsung oleh siswa. Seperti disampaikan guru kelas V,
“dengan menggunakan papan digitalisasi, anak-anak
bisa lebih mengenal dan mengerti dibandingkan dengan
hanya berbicara dari guru.” Proyektor infokus juga
dimanfaatkan sebagai alternatif ketika PID tidak
tersedia. Meski tidak sebersifat interaktif seperti PID,
infokus tetap memungkinkan penayangan video dan
presentasi pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
kajian Khan et al., (2025) yang menunjukkan bahwa
ketersediaan  fasilitas pendukung pembelajaran
berkontribusi signifikan terhadap efektivitas kelas,
sekaligus memperkuat pandangan Handayani &
Hidayat, (2025) bahwa pengelolaan sarana-prasarana
yang optimal menjadi prasyarat penting bagi
peningkatan mutu pembelajaran.

Guru kelas V menunjukkan kreativitas yang
beragam  dalam  memanfaatkan  infrastruktur
pembelajaran yang ada. Dalam hal pemanfaatan media
digital, guru memanfaatkan PID untuk menampilkan
konten pembelajaran interaktif, termasuk video
edukatif, materi visual, dan permainan pembelajaran.
Guru juga memanfaatkan platform seperti Rumah
Belajar dan YouTube sebagai sumber konten
pembelajaran. Antusiasme siswa terhadap PID sangat
tinggi; mereka tidak hanya menyaksikan, tetapi juga
berinteraksi langsung dengan layar sentuh. Bentuk
kreativitas ini sejalan dengan temuan Nafasabilla, (2025)
bahwa kompetensi pedagogis digital guru sekolah dasar
tercermin dari kemampuannya mengombinasikan
berbagai sumber dan platform digital untuk
menciptakan pembelajaran yang inovatif.

Selain media digital, guru juga menciptakan alat
peraga buatan sendiri untuk topik-topik tertentu.
Misalnya, ketika mengajarkan sistem pernapasan dalam
mata pelajaran IPAS, guru menggunakan balon dan
sedotan sebagai representasi fisik organ pernapasan:
“kita praktik, ada memakai balon, memakai sedotan,
biar ditiup, [supaya] anak mengenal sistem
pernapasan.” Pendekatan ini memenuhi kebutuhan
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anak SD yang berada pada tahap operasional konkret, di
mana pemahaman dibangun melalui pengalaman nyata
dan manipulasi objek fisik. Strategi serupa juga
ditemukan dalam penelitian Nazarina et al., (2024) yang
menunjukkan bahwa pembuatan media berbasis proyek
dan alat peraga sederhana menjadi solusi efektif guru
sekolah dasar dalam mengatasi keterbatasan sarana
pembelajaran formal.

Kreativitas guru juga terlihat dalam penggunaan
metode  pembelajaran  yang  bervariasi. Guru
menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek
di mana siswa membuat karya nyata, misalnya diorama
dan diagram data statistik. Dalam pembelajaran
matematika tentang penyajian data, siswa membuat
diagram batang dan diagram gambar menggunakan
data nyata dari kelas mereka, misalnya data jumlah alat
tulis yang dimiliki atau sebaran nilai ulangan teman
sekelas, sehingga materi yang abstrak menjadi lebih
konkret dan kontekstual. Kepala sekolah membenarkan
variasi ini, menyebutkan bahwa guru kadang membuat
diorama dan kadang memanfaatkan papan interaktif
digital melalui platform Rumah Belajar. Guru juga
menerapkan pendekatan kolaboratif di mana siswa
bekerja dalam kelompok, melakukan presentasi di
depan kelas, dan saling berbagi hasil karya. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian Sunhaji et al., (2025) dan
Yudianto et al, (2025) yang menegaskan bahwa
pendekatan pembelajaran kolaboratif dan berbasis
proyek mampu mendorong inovasi sekaligus
membiasakan siswa aktif dalam proses belajar.

Inovasi lain yang dilakukan guru adalah
mempersiapkan  siswa  sebelum  pembelajaran
berlangsung. Guru secara terencana memberitahukan
kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari
berikutnya beserta bahan-bahan yang perlu dibawa,
sebagaimana disampaikan guru kelas V: “sebelum kita
mulai pelajaran untuk besok, kita merencanakan dulu
sama anak-anak; besok kita akan belajar ini, nanti kalian
harus membawa LKS, buku, atau alat-alat praktik
seperti gunting dan lem.” Hal ini menunjukkan
perencanaan pembelajaran yang matang dan melibatkan
siswa secara aktif, selaras dengan pandangan
Andreevna Shkabarina et al, (2020) bahwa
pengembangan kreativitas pedagogis guru sekolah
dasar erat kaitannya dengan kemampuan merancang
pembelajaran secara terstruktur dan melibatkan siswa
sejak tahap perencanaan.

Untuk memvalidasi temuan dari guru dan kepala
sekolah, peneliti menggali pandangan langsung dari
tiga siswa kelas V mengenai kegiatan pembelajaran yang
mereka alami. Secara umum, ketiga siswa menyatakan
bahwa kegiatan belajar di kelas terasa menyenangkan
dan tidak monoton karena guru tidak hanya
menjelaskan materi dari buku, tetapi juga menampilkan
gambar, video, dan mengajak siswa berdiskusi. Salah

satu siswa menyampaikan bahwa pembelajaran terasa
“seru karena guru menjelaskan materi dengan berbagai
cara dan tidak hanya menyuruh kami membaca buku,”
sementara siswa lain menyebutkan bahwa guru “sering
menggunakan proyektor untuk menampilkan video dan
gambar” serta sesekali membawa alat peraga agar
materi lebih mudah dipahami. Pandangan ini konsisten
dengan deskripsi guru mengenai penggunaan PID,
infokus, dan alat peraga buatan sendiri pada sub-bagian
sebelumnya, sehingga memperkuat keabsahan data
melalui triangulasi sumber.

Mengenai suasana belajar, ketiga siswa secara
konsisten menggambarkan suasana kelas yang aktif dan
menyenangkan, ditandai dengan kesempatan untuk
bertanya, menjawab, dan berdiskusi dengan teman.
Terkait dampak kreativitas guru, seluruh siswa yang
diwawancarai mengaku menjadi lebih semangat dan
lebih mudah memahami materi ketika pembelajaran
disertai video, gambar, atau praktik langsung; salah satu
siswa menyatakan, “saya lebih cepat mengerti
dibandingkan hanya membaca buku” ketika guru
menampilkan gambar atau video. Temuan dari sudut
pandang siswa ini menguatkan klaim guru dan kepala
sekolah pada sub-bagian sebelumnya bahwa
pemanfaatan PID dan media visual secara nyata
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa,
sekaligus menjawab kebutuhan triangulasi data yang
menjadi salah satu kebaruan penelitian ini
dibandingkan kajian-kajian sejenis sebelumnya (lihat
Tabel 1). Menariknya, ketiga siswa juga menyampaikan
harapan yang senada, yaitu agar kegiatan praktik dan
penggunaan media pembelajaran—termasuk kegiatan
kelompok—dapat lebih sering dilakukan agar
pembelajaran  semakin  menarik. Harapan ini
mengindikasikan bahwa siswa sendiri memandang
positif kreativitas guru sekaligus menjadi masukan
reflektif bagi keberlanjutan praktik tersebut.

Kreativitas ~ guru  dalam  memanfaatkan
infrastruktur pembelajaran membawa dampak nyata
terhadap lingkungan belajar di kelas V. Dalam hal
keaktifan dan motivasi belajar siswa, pemanfaatan PID
secara khusus telah meningkatkan keterlibatan aktif
siswa. Siswa tidak hanya menjadi penonton pasif, tetapi
juga berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran
melalui interaksi dengan layar sentuh. Guru melaporkan
bahwa siswa sangat antusias ketika menggunakan PID,
bahkan kerap meminta untuk berlatih kembali
menggunakan media tersebut pada pertemuan
berikutnya. Bahkan setelah pembelajaran selesai, siswa
masih menunjukkan antusiasme dengan mengajak
berfoto bersama layar PID. Temuan ini selaras dengan
hasil wawancara siswa pada sub-bagian sebelumnya
yang juga mengaku lebih bersemangat ketika
pembelajaran menggunakan media visual, serta
memperkuat simpulan S. Pil, (2024) bahwa lingkungan
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pendidikan yang memotivasi mendorong praktik
mengajar kreatif yang pada gilirannya meningkatkan
antusiasme belajar siswa.

Dalam hal pemahaman visual dan kognitif,
penggunaan video dan media visual terbukti lebih
efektif dibandingkan penyampaian materi secara lisan
semata. Guru menyampaikan pendekatan pembelajaran
yang runtut: dimulai dari video pengantar, tanya jawab,
penjelasan, praktik, hingga presentasi kelompok.
Pendekatan bertahap ini membantu siswa membangun
pemahaman dari yang konkret ke yang abstrak, sejalan
dengan prinsip perkembangan kognitif anak usia SD.
Kepala sekolah juga mengamati bahwa kreativitas guru
berdampak langsung pada efektivitas pembelajaran:
“semakin guru berkreativitas dan berinovasi,
pembelajaran juga semakin menyenangkan buat anak,
makin menarik, anak juga tidak mudah jenuh.”
Pernyataan ini sejalan dengan temuan Ismi & Komariah,
(2021) bahwa pengelolaan kelas dan pemanfaatan
fasilitas belajar yang baik berkorelasi positif dengan
kinerja guru dan efektivitas pembelajaran, serta
memperkuat hasil wawancara siswa yang secara
konsisten melaporkan peningkatan semangat dan
pemahaman ketika pembelajaran disertai media visual.

Khusus untuk kelas V-B yang terdiri dari siswa
yang masih perlu penguatan dalam membaca dan
menulis, guru menerapkan pendekatan yang lebih
konkret dengan menggunakan media nyata dan
bertahap. Hal ini menunjukkan kemampuan guru untuk
menyesuaikan kreativitas dengan kebutuhan spesifik
peserta didiknya, sehingga lingkungan belajar yang
tercipta benar-benar efektif dan inklusif. Kemampuan
adaptasi semacam ini menegaskan bahwa kreativitas
guru bukan sekadar penggunaan teknologi, melainkan
juga kepekaan pedagogis dalam menyesuaikan strategi
dengan karakteristik siswa, sebagaimana ditekankan
oleh Sunhaji et al., (2025) dalam konteks pembiasaan
literasi di sekolah dasar.

Beberapa faktor mendukung kreativitas guru
dalam menciptakan lingkungan belajar efektif.
Ketersediaan infrastruktur digital seperti PID, infokus,
sound system, dan Chromebook memberikan basis yang
kuat bagi guru untuk berinovasi. Dukungan aktif dari
kepala sekolah turut menjadi faktor penguatan penting,
baik dalam memfasilitasi sarana fisik maupun dalam
mendorong keikutsertaan guru pada program pelatihan
kompetensi digital, seperti kegiatan Google for
Education. Kepala sekolah menekankan bahwa
peningkatan kompetensi guru sama pentingnya dengan
ketersediaan sarana, sehingga sekolah secara aktif
memotivasi seluruh guru untuk mengikuti pelatihan
tersebut. Antusiasme dan keterlibatan aktif siswa turut
mendorong guru untuk terus berinovasi dalam
pembelajaran. Temuan mengenai pentingnya dukungan
kelembagaan dan pelatihan ini memperkuat hasil kajian

kizi, (2025) bahwa penguasaan pedagogis guru sekolah
dasar dalam menciptakan lingkungan belajar kreatif
tidak dapat dilepaskan dari pembinaan kompetensi
yang berkelanjutan.

Namun, terdapat pula beberapa hambatan yang
perlu diatasi. Pertama, keterbatasan jumlah PID —hanya
satu unit yang berfungsi dari dua yang dimiliki sekolah
karena satu unit lainnya mengalami kerusakan—
mengharuskan penerapan jadwal bergilir yang
membatasi frekuensi penggunaannya per kelas menjadi
sekali seminggu. Kedua, persiapan media pembelajaran
yang kreatif membutuhkan waktu tambahan, sementara
guru SD memiliki beban tugas berlapis termasuk
administrasi sekolah. Ketiga, tidak semua guru memiliki
tingkat pemanfaatan PID yang sama; terdapat
perbedaan antara guru yang sudah terbiasa dengan
teknologi dan yang masih dalam proses adaptasi.
Hambatan-hambatan ini sejalan dengan temuan
Yudianto et al., (2025) dan Handayani & Hidayat, (2025)
bahwa keterbatasan jumlah perangkat, alokasi waktu,
dan beban kerja administratif guru merupakan kendala
umum yang dihadapi sekolah dasar dalam
mengoptimalkan infrastruktur pembelajaran. Upaya
mengatasi hambatan ini antara lain melalui penjadwalan
penggunaan PID secara terstruktur, perencanaan
bersama siswa untuk mempersiapkan bahan
pembelajaran, serta kolaborasi antar guru untuk berbagi
strategi dan inovasi pembelajaran—sebuah strategi
kolaboratif yang juga direkomendasikan oleh Yudianto
et al., (2025) sebagai jalan keluar atas keterbatasan
sumber daya di sekolah.

Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kreativitas
guru kelas V di SD Sukasari Cirebon dalam
memanfaatkan infrastruktur pembelajaran terwujud
dalam berbagai bentuk nyata, antara lain penggunaan
Papan Interaktif Digital (PID) secara terencana,
pembuatan alat peraga sendiri, penerapan metode
pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif, serta
perencanaan pembelajaran yang melibatkan siswa.
Kreativitas ini berdampak positif dan signifikan
terhadap terciptanya lingkungan belajar yang efektif,
yang ditandai oleh meningkatnya keaktifan, motivasi,
antusiasme, dan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran —sebagaimana dikonfirmasi secara konsisten
oleh guru, kepala sekolah, maupun siswa kelas V itu
sendiri melalui triangulasi sumber. Faktor-faktor
pendukung kreativitas guru meliputi ketersediaan
infrastruktur  digital, dukungan kepala sekolah
termasuk pelatihan kompetensi digital, dan antusiasme
siswa, sedangkan hambatan utama berkaitan dengan
keterbatasan jumlah perangkat PID, keterbatasan waktu
persiapan, dan beban tugas administratif guru. Temuan
ini menegaskan bahwa infrastruktur yang memadai saja
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tidak cukup; kreativitas dan inovasi guru dalam
mengoptimalkan fasilitas yang ada merupakan kunci
utama terciptanya pembelajaran yang bermakna dan
efektif di sekolah dasar. Implikasi penelitian ini
menekankan perlunya pelatihan berkelanjutan bagi
guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran,
penambahan unit PID di setiap kelas, serta pemberian
waktu dan ruang yang cukup bagi guru untuk
merancang pembelajaran kreatif. Penelitian lanjutan
disarankan untuk menguji model pelatihan kreativitas
guru berbasis infrastruktur digital terbatas pada
cakupan sekolah yang lebih luas, sejalan dengan arah
road map penelitian yang telah dipetakan pada bagian
pendahuluan.
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